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<b>ABSTRAK</b><br>

Disertasi ini meneliti keterwakilan politik Kristen dalam Pileg 2004 dan 2009 melalui studi PDI Perjuangan
dan Partai Golkar. Keterwakilan politik Kristen di DPR RI selamatigakali Pemilu Era Reformasi (1999,
2004, dan 2009) ternyata justru bukan karena dukungan dari para pemilih Kristen. Para politisi Kristen
terpilih menjadi anggota legidlatif karena dukungan pemilih beragama Islam dan terutama justru dari basis
Islam yang kuat. M aka pertanyaannya, bagaimana dan apa alasan PDI Perjuangan dan Partai Golkar
menempatkan caleg Kristen di basis Islam, apa strategi caleg Kristen untuk keterpilihannya, dan bagaimana
alasan pemilih beragama |slam sehingga menggalang dukungan untuk memenangkan caleg Kristen.
Hasilnya, persentase keterpilihan orang-orang Kristen di DPR RI Pileg 1999 (16,48%), Pileg 2004
(14,90%), dan Pileg 2009 (12,86%) melampaui persentase penduduk Kristen di Indonesia (8,71%).
<br><br>

Penelitian ini menggunakan dua teori utama, yakni teori Alan Ware tentang keterpilihan seorang caleg
dimana sosok personal/figur kandidat menjadi yang terpenting, program partai di level kedua, dan ideol ogi
partai di level terendah; dan teori primordialisme politik dari Clifford Geertz yang mendapatkan catatan
kritis dari Maswadi Rauf bahwa dua ikatan primordialisme terpenting konteks Indonesia adalah suku dan
agama. Empat teori lain mendukung duateori utamaini, yakni: teori Anne Philips tentang politik kehadiran
secara konkrit di lembaga Negara, pandangan Affan Gaffar tentang aspek aliran dalam agama dan ketaatan
terhadap pemimpin di Pulau Jawa, pandangan George McTurner Kahin tentang nasionalisme sebagai
perekat kesatuan yang kuat yang mendapat peneguhan dari Burhan Djabir Magenda tentang peranan partai
dalam penguatan nasionalisme, dan teori patron klien dari James Scott. M etode penelitian menggunakan
literatur langsung dari kedua partai dimaksud dan melakukan wawancara mendalam terhadap 5 (lima) orang
caleg terpilih, 4 (empat) pengurus pusat partai, dan 3 (tiga) orang pemilih beragama Muslim.

<br><br>

Penelitian ini secara khusus menyimpulkan bahwa ternyata aspek agama dan suku bukan variabel utama
sebagai ukuran keterpilihan seorang caleg namun masih ada variabel lain yaitu tingkat penerimaan pemilih
terhadap calon. Temuan penting penelitian ini bahwa figur atau sosok caleg sangat berpengaruh untuk
keterpilihan seorang caleg Kristen, dan praktek tradisi agama dan budaya lokal tetap berpengaruh dalam
pemilu. Implikasi teoritis penelitian ini memperlihatkan bahwateori Alan Ware terkait peran
ketokohan/figur caleg sangat menentukan untuk keterpilihan seorang caleg, dan teori primordialisme politik
Clifford Geertz menunjukkan bahwa aspek tradisi agama dan budaya local yang dipraktekkan oleh caleg-
caleg Kristen sangat berpengaruh untuk keterpilihan mereka di daerah berbasis Islam yang kuat.
<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>
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This dissertation studies about political representation of Christian through the study of the PDI-P and
Golkar Party. Political Representation of Christian for three times of General Election in Reformation Era
(1999, 2004, and 2009) actually had been not from the Christian voters as supposed. The Christian
representatives were elected because of 1slamic voters support and uniquely the voters are from the strong
Islamic based. Then, the question is how and what the reason of the PDI-P and Golkar Party placed the
Christian representative as legidative candidates in Islamic based electoral district, and what is the reason of
Islamic votersto support Christian legislative candidates. The result is the percentage of the Christian
representative in DPR-RI in legislative election 1999 (16,48%), L egidlative Election 2004 (14,90%) and
Legidative Election 2009 (12,86%) beyond the percentage population of Christian citizen in Indonesia
(8,71%).

<br><br>

This research applied two primary theories, they were Alan Ware theory on the role of the party in
recruitment where personal feature is the most important, program party at the second level, ideology party
at the lowest level; and politic primordial ?s from Clifford Geertz which noticed by Maswadi Rauf that there
are two important binds of primordialism of Indonesian context are tribe and religion. Four other theories
are Anne Philips theory on presentation politic concretely in state institution, Affan Gaffar?s point of view
on the flow aspect in religion and obedient to the leadersin Javalsland, George McTurner Kahin on
nationalism as a strong unity glue that gets confirmation from Burhan Djabir. Burhan Djabir Magenda on
important role of political party in strengthening nationalism, and the theory of James Scott on patron client
relation.

<br><br>

Research Method applied direct literature by the relevant political party and depth interview for five (5)
representative, four (4) political party officer, three (3) Islamic voters. The research specified concluded that
religion and tribes are not the dominant factor in determining the electability of candidates but the
candidates? acceptability in the society. The finding of this research isthat the figure representative
candidates are strongly influenced in Christian representative electability and the practice of religion and
local cultural still an influence in election. Theoretical implication shows that Alan Ware Theory on therole
of figure representative isreally strong in electability of candidate; and theory of political primodialism by
Clifford Geertz that religion tradition aspect and local cultural that have been practiced by Christian
representatives in the strong Islamic based electoral district.</i>



